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ABSTRAK 

Perusahaan selalu berkeinginan menyajikan laporan keuangannya sebaik 

mungkin pada pengguna laporan keuangan. Keinginan ini menjadi sebuah tekanan 

yang memicu manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan, sebab kondisi 

perusahaan tidak selalu sesuai ekspektasi. Adanya konflik kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham atas pemanfaatan sumberdaya dengan imbal balik 

yang didapatkan juga menjadi pendorong terjadinya fraud laporan keuangan. 

Perusahaan harus dapat memprediksi faktor apa saja yang dapat menyebabkan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Prediktor yang dapat digunakan 

perusahaan tersebut adalah Fraud Hexagon yang memuat 6 elemen yaitu Pressure, 

Capability, Opportunity, Razionalization, Ego/Arrogance, dan Collusion. 

Alat uji penelitian ini adalah regresi logistik. Populasi penelitian yaitu 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020, 

dengan sampel sebanyak 1570 perusahaan yang dipilih menggunakan purposive 

sampling. Hasil penelitian ini adalah: (1) Personal Financial need berpengaruh 

positif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan, (2) Financial Target 

tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan., (3) Financial 

stability berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan., (4) 

Pergantian Direksi tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan 

keuangan., (5) Effective monitoring tidak berpengaruh terhadap terjadinya 

kecurangan laporan keuangan., (6) Kualitas auditor  berpengaruh negatif terhadap 

terjadinya kecurangan laporan keuangan, (7) Auditor Change  tidak berpengaruh 

terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan., (8) Total Accrual berpengaruh 

positif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan., (9) Perusahaan Keluarga 

berpengaruh tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan., 

(10) Resiko Organisasi berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan laporan 

keuangan., (11) Kerjasama Proyek Pemerintahan tidak berpengaruh terhadap 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Hexagon 

 

 

 

 

 

 



 

 

ix 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ii 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS iii 

HALAMAN PENGESAHAN iv 

PERNYATAAN PUBLIKASI v 

KATA PENGANTAR vi 

ABSTRAK viii 

DAFTAR ISI ix 

DAFTAR GAMBAR xiv 

DAFTAR TABEL xv 

DAFTAR LAMPIRAN xvi 

BAB I PENDAHULUAN 1 

1.1. LATAR BELAKANG 1 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 12 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 13 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 13 

1.5. KERANGKA BERPIKIR 15 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 18 

2.1 TINJAUAN PUSTAKA 18 



 

 

x 

 

2.1.1 Agency Theory 18 

2.1.2 Fraud Hexagon Theory 19 

2.1.3 Kecurangan Laporan Keuangan 25 

2.1.4 Model Beneish M-Score 26 

2.2 PENGEMBANGAN HIPOTESIS 27 

2.2.1 Pengaruh Personal financial need terhadap Terjadinya Kecurangan 

Laporan Keuangan 27 

2.2.2 Pengaruh Financial Target terhadap Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan 28 

2.2.3 Pengaruh Financial Stability terhadap Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan 29 

2.2.4 Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan 31 

2.2.5 Pengaruh Effective monitoring terhadap Terjadinya  Kecurangan 

Laporan Keuangan 33 

2.2.6 Pengaruh Kualitas Auditor terhadap Terjadinya  Kecurangan Laporan 

Keuangan 34 

2.2.7 Pengaruh Auditor Change terhadap Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan 35 

2.2.8 Pengaruh Total Accrual terhadap Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan 37 



 

 

xi 

 

2.2.9 Pengaruh Perusahaan Keluarga terhadap Terjadinya Kecurangan 

Laporan Keuangan 38 

2.2.10 Pengaruh Risiko Organisasi terhadap Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan 39 

2.2.11 Pengaruh Kerja Sama Proyek Pemerintah terhadap Terjadinya 

Kecurangan Laporan Keuangan 41 

BAB III METODE PENELITIAN 43 

3.1 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 43 

3.2 JENIS DAN SUMBER DATA PENELITIAN 44 

3.3 DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL 44 

3.3.1 Variabel Dependen 44 

3.3.2 Variabel Independen 48 

3.4 METODE ANALISIS DATA 53 

3.4.1 Statistik Deskriptif 54 

3.4.2 Uji Model Fit 54 

3.4.3 Uji Hipotesis 56 

3.4.4 Kriteria Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 57 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 58 

4.1 HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 58 

4.1.1 Hasil Uji Statistik Variabel Berskala Nominal 58 



 

 

xii 

 

4.1.2 Hasil Uji Statistik Variabel Berskala Non Nominal 63 

4.2 HASIL UJI MODEL FIT 68 

4.2.1 Uji Overall Fit Model 68 

4.2.2 Melakukan Pengujian Omnimbus 70 

4.2.3 Uji Koefisien Determinasi 70 

4.2.3 Kelayakan Model Regresi 71 

4.2.4 Uji Ketepatan Pengklasifikasian 72 

4.3 HASIL UJI HIPOTESIS 73 

4.3.1 Pembahasan 77 

4.3.1.1 Pengaruh Personal financial need terhadap Terjadinya Kecurangan 

Laporan Keuangan 77 

4.3.1.2 Pengaruh Financial Target terhadap Terjadinya Kecurangan 

Laporan Keuangan 78 

4.3.1.3 Pengaruh Financial Stability terhadap Terjadinya Kecurangan 

Laporan Keuangan 80 

4.3.1.4 Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Terjadinya Kecurangan 

Laporan Keuangan 82 

4.3.1.5 Pengaruh Effective monitoring terhadap Terjadinya  Kecurangan 

Laporan Keuangan 84 

4.3.1.6 Pengaruh Kualitas Auditor terhadap Terjadinya  Kecurangan 

Laporan Keuangan 86 



 

 

xiii 

 

4.3.1.7 Pengaruh Auditor Change terhadap Terjadinya Kecurangan 

Laporan Keuangan 87 

4.3.1.8 Pengaruh Total Accrual terhadap Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan 89 

4.3.1.9 Pengaruh Perusahaan Keluarga terhadap Terjadinya Kecurangan 

Laporan Keuangan 90 

4.3.1.10 Pengaruh Risiko Organisasi terhadap Terjadinya Kecurangan 

Laporan Keuangan 92 

4.3.1.11 Pengaruh Kerja Sama Proyek Pemerintah terhadap Terjadinya 

Kecurangan Laporan Keuangan 93 

BAB V PENUTUP 96 

5.1 Kesimpulan 96 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 97 

5.3 Keterbatasan Penelitian 99 

5.4 Saran 99 

DAFTAR PUSTAKA 100 

LAMPIRAN 105 

 

  



 

 

xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 15 

Gambar 2.1 Fraud Hexagon 25 

 

 

  



 

 

xv 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Penelitian 43 

Tabel 4.1 Statsitik Deskriptif Kecurangan Laporan Keuangan          59 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Pergantian Direksi (DCHANGE) 60 

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Kualitas Auditor 60 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Audior Change 61 

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Perusahaan Keluarga 61 

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Kerjasama Proyek Pemerintah 62 

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Variabel Berskala Non Nominal 62 

Tabel 4.8 Fungsi Likelihood dengan Konstanta 68 

Tabel 4. 9 Fungsi Likelihood dengan Konstanta dan Variabel 69 

Tabel 4.10 Pengujian Omnimbus 70 

Tabel 4.11 Uji Koefisien Determinasi 70 

Tabel 4.12 Uji Model Regresi 71 

Tabel 4.13 Uji Ketepatan Pengklasifikasian 72 

Tabel 4.14 Hasil Uji Hipotesis 73 

 

 

 

 

 



 

 

xvi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.Klasifikasi Peusahaan Fraud dan Non Fraud 105 

Lampiran 2.Tabulasi Data diolah tahun 2022 pada 1570 Data 160 

Lampiran 3.Statistik Deskriptif Variabel Berskala Nominal 215 

Lampiran 4.Statistik Deskriptif Variabel Berskala Non Nominal 216 

Lampiran 5.Uji Overall Fit Model 217 

Lampiran 6.Uji Omnimbus Test 218 

Lampiran 7.Uji Koefisien Determinasi 218 

Lampiran 8.Uji Kelayakan Model Regresi 218 

Lampiran 9.Uji Ketepatan Pengklasifikasian 218 

Lampiran 10.Hasil Uji Hipotesis 219 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


